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1.1, Latar Belakang
Pakaian atau busana merupakan s zptu kebutuhan pokok manusia. Pada
dasarnya fungsi pakaia : limanusia saat melakukan aktivitas
sehari-hari. Naf a sekedar penutup tubuh,
mi shion. Fashion juga

Sfushion. i
yang cenderung dipilih, akan an dan membuat lebih baik
pada satu wakiu tertentu,

Fashion hadir dalam banyak jenis salah satunya adalah strectwear yang
sejuuh ini selalu menjadi salah satu favorit anak muda. Streenvear merupakan
bentuk pemberontakon terhadep industri fashion yang didominasi oleh brand-
bBrand besar dan terkenal. Bermula kelompok anak muda di New York, Amerika
Serikat dan penguemar skateboard. musisi musik fip-hop, hardeore, metal dan



punk yang merepresentasikan budaya mereka melalui merchandise yang mereka
bauat. Secara tidak langsung mempengaruhi perbedson gaya berbusana pada
pelakunya. Karena fashion merupakan budaya yang menggambarkan kultur dari
kelompok tertentu (Kautsar & Sulistyo, 2021), Saat ini di Indonesia, streenwear
ik muda vang ada di kots-kota besar
ren fashion melainkan dapat

vyang lebih dan

mﬂdiﬁ.mdmmdﬂymgm il
h. pilihan alternaif untuk mendapatkan. pakaisn yang mereka

U thrifthime
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kas :|.u1 masih bagus
n-pakaian bekas yang
rang bekas. Tren theifi
sebenamya sudah pop na Kurt Cobain, musisi asal
Amerika vang kerap kali memakai jeans robek. T-chirt berwarna pucal, kemeja
flanel kebesaran, dan robek. Kurt Cobain tampil menggunakan pakaian bekas
bersama bandnya Nirvana. Saal itulah banyak ansk muda meniru gaya busana
Kurt Cobain (Gunawan, 2020).

Di Indonesia, perkembangan sosial media mempengaruhi perkembangan theifi
saat iml. Munculnya berbagai konten media sosial yang membahas owifi keren



membuat para remaja berlomba mengikuti tren. Theiff kini menjadi sebuah
budaya pop cufture dikalangan anak muda. Produk thriff memberikan warno baru
pada industri fashion karena terkesan vinage dan tidak passran menjadi daya
tarik hagi para penggial fashion. Kegistan thrifiing menjadi sebuah bentuk
alternatif yang sangat diminati yang ingin mendapatkan produk barang-barang

memiliki nilai jual dan
ahi produk sheif
At thriffing saat mi
intage Aty r il ini terkesan lebih modern.
Kualitas produk yang bagus da.ri second hand atau preloved yang dijual pada
thrift shop membuat penggiat thrifiimg menjadi lebih kreatif saat mix and maich
pakaian theift sesuai keinginan mereka dalam memperhatikan fasfior mereka.
Strategi promosi pada bisnis thrift shap jugs diperfukan untuk meningkatkan
penjualan. Pelaku bisnis thrifi shop dituntul kreatif diantara pesaing-pesamgnya,
Selain memperhatikan kualitas produk mereky dan harga jual mereka. perlunya



kegiatan promosi yang sangat penting dilaksanakan untuk memasarkan produk.
Thrift xhop yang cenderung menjual produknya dimedia sosial sangat
memerlukan foto produknya agar pembeli bisa melihat produk yang dijual.
Menurut Agung Budi dan Daniel Septian (2019) dalam bukunya farernational
Perspectives on Creative Economy Business and Nusantara, fotografi

Dhalam fn‘tngmﬁfashm terdupat berbagni jenis fotografi fuskion seperti High
Fashion Photography., Catalogue Photography, Sireci Fashion Photography.
Lookbook dan Editorial Fashion Photography. Menurat Darius Manihuruk
(dalam Liniaryadi, 2014) fotografi fashion editorial biasa digunakan untuk
produk-produk yang sudah dikenal dimasyarakat. Foto yang dihasilkan biasanya
lebih dari satu, namun terdapat benang merah dan kesatwan cerita dalam



pembentukan konsep dan perwujudan karya fotografi tersebut. Fotografi fashion
editorial digunakan untuk mengilustrasikan sebugh cerita, artikel, teks, atau ide
dalam konteks majalah atau untuk memperindah tema tertentu secara visual, foto
editorial juga bisa mencenfakan sebuah cerita tanpa sepatah kata atau kadang
hanya disertm dengan topik atau judul si dari cerita.

Strategi promosi.pada bisnis i ¢ menampilkan produk thrift dan

an tidak rapi. Perlu media
pemasaran baru untuk menampilkan kesan yang menarik dan dapat membuat
aueliens mengenal secara singkat Whiz Secondfootwear, Akhir tahun adalah
wakiu yang lepal karena konten dapat dijadikan sebagai rekap don pengenalan
singkat yang dibentuk kedalam media pemasaran baru. Beragamnya produk yang
dijual dapat dikombinasikan produk thrifmya ke dalam bentuk owrit yang
mengikuti trend fashion pada tahun 2022, Lokasi toke Whiz Secondfootwear



dapat dijadikan lokasi photoshoot karena penataan dan konsep ruang yang bagus
untuk sebuah sheift shop. Penulis memiliki ide untuk membuoat format media
pemasaran baru yaitu fotografi fashion editorial. Menurut penulis format atau
konsep fotografi feshion editorial merupakan format dan konsep yang menarik
dan unik untuk sebuah tfirift shop. Bentuk inovasi konten yang baru untuk Whiz
Secondfootwear dansmungkin s i enan fotografi fashion editoral
biasa dig ? ini dibuat untuk sebuah thrifi

lementasikan kedalam bentuk

r yang kuat pada hasil Karya dibuat. Hal tersebut

penulis tertarik dalam membuat karyn fugss akhir ftografi yang
fografi Fashion Editorial Sebagai Media Pro 3
. Pembuatan karya fotografi fashion cditoria
Wmmmmlﬁmm
n produk dirift shop Whiz Secondfy
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Berdasarkan latar belakang vang felah diumi, karya fotogrfi ini
memfokuskan pada fningaﬁ jasﬁ;m Edllﬂl'lﬂl menggunakan produk cheif dari
Whiz Secondfootwear dengan dimamuskan sebagai berikut:

|} Bagaimana produk theift Whiz Secondfootwear ditampilkan dalam karya
fotografi fashion editorial?
2) Bagaimana teknik fotografi yang dapat digunakan pada karya fotografi

Sfashion editorial Whiz Secondfootwenr?



1.3, Tujuan
Adapun tujuan yang dicapai dalam pembuatan karva fotografi ini antara lain:
[) Menciptakan karva fotografi fiushion editonal yang dapat digunakan untuk
kbt mecdia provsi dan dikaspkan dap menunjng peninghatan
peugmlmpmdﬂkthﬂﬁm%lz Seonn W
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